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penyusunan skripsi ini yang berjudul:

“PENERAPAN MODEL KONSELING KETERAMPILAN HIDUP
UNTUK ~MENINGKATKAN "KEPERCAYAAN DIRI' PESERTA DIDIK
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mengalami kendala, namun berkat bantuan, bimbingan, kerjsama dari berbagai pihak
dan berkah dari Allah SWT sehingga kendala-kendala yang dihadapi tersebut dapat di
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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL KONSELING KETERAMPILAN HIDUP UNTUK
MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI PESERTA DIDIK DALAM
KEGIATAN BERPIDATO PADA KELAS VIII AISYAH DI MTs AL-
MUNAWWARAH, PEKANBARU

OLEH:
LILIS ELAWATI

152410055

Bahwa Rendahnya kepercayaan diri peserta didik mertupakan suatu problema yang
perlu di perhatikan oleh setiap satuan pendidikan. Hal ini disebabkan kepercayaan
diri peserta didik menjadi tolok ukur dalam keberhasilan kegiatan berpidato untuk
menciptakan penerus para dakwah yang intelektuual lagi mandiri dan terampil,
akan tetapi terdapat sebagian peserta didik yang memiliki kepercayaan diri yang
rendah dan ini perlu di perhatikan dan dicari solusi yang terbaik demi mencapai
perbaikan-perbaikan kedepannya khususnya tentang rasa kepercayaan diri peserta
didik dalam kegiatan berpidato di Madrasah Tsanawiyah Al-Munawwarah salah
satunya adalah dengan menggunakan Model konseling keterampilan hidup yang
bermakna sebuah konseling yang mampu membantu individu atau (klien) untuk
membantu dirinya sendiri (self-helping) melalur pengembangan berpikir (thingking
skills) dan bertindak (action skills) sehingga dapat mengatasi masalah kepercayaan
diri yang rendah. Adapun perumusan masalah pada peneltian ini adalah apakah
penerapan model konseling~ keterampilan hidup-dapat meningkatkan kepercayaan
diri peserta didik dalam kegiatan' berpidato pada kelas VIII Aisyah di Madrasah
Tsanawiyah Al-Munawwarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
model konseling keterampilan hidup dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta
didik. Berdasarkan data yang di peroleh dari lapangan diketahui bahwa kepercayaan
diri peserta didik sebelum menggunakan metode model konseling keterampilan hidup
berada pada kategori “Kurang Baik” dengan persentase 64,84% . Setelah
menggunakan metode model konseling keterampilan hidup pada siklus pertama |,
kepercayaan diri perserta didik- mengalami peningkatan, tetapi tetap berada pada
kategori “kurang Baik” dengan persentase 73,08%. Kemudian peneliti melanjutkan
dengan silkus kedua kepercayaan peserta didik mengalami peningkatan yakni pada
kategori “Sangat Baik”dengan persentase 94,36%. Setelah dianalisa maka
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model konseling keterampilan
hidup dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam kegiatan berpidato
pada kelas VIII Aisyah di Madrasah Tsanawiyah AL-Munawwarah dalam ketegori
“Sangat Baik” Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase sebesar 94,36%.

Kata Kunci: Model Konseling Keterampilan Hidup, Kepercayaan Diri.
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF LIFE SKILLS COUNSELING MODEL TO
INCREASE STUDENTS’ SELF-CONFIDENCE IN SPEECH ACTIVITIES IN
CLASS VIII AISYAH AT MTs AL-MUNAWWARAH, PEKANBARU

BY.:

LILIS ELAWATI

152440055

The low levelof students® self-confidence is a problem:that needs.to be considered by
each education unit. Students’ self-confidence becomes a benchmark in the success of
speech activities to create generations of male and female preachers who are more
independent and skilled. However, there are some students .who have low self-
confidence and this needs to be considered and found the best solution in order to
achieve improvement in the future, especially on the students’ confidence in speech at
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwarah. One of solutions suggested to solve
this problem is.by using life skills counseling madel which means a counseling that
can help individuals or clients to help. themselves" (self-helping) through the
development of thinking (thinking skills) and acting (action skills) so that they can
overcome their low self-confidence problem. The formulation of problem in this
research is whether the application of the life-skills.counseling model can increase
students' confidence in speech of/class-VIIl Aisyah at Madrasah Tsanawiyah Al-
Munawwarah. This study aims to figure out the application of life skills counseling
model in increasing students' confidence. Based on the data obtained from the field, it
is known that students' self-confidence before using the life skills counseling model
method was in the "Poor" category with a percentage of 64.84%. After using the life
skills counseling model method in the first cycle, students' self-confidence increased,
but remained in the "Poor* category.with a percentage of 73.08%. Then the
researcher continued using it in the second cycle, and the result showed that the
students’ confidence increased significantly into the category of "Very Good" with a
percentage of 94.36%. After analyzing this study, it can be concluded that the
application of life skills counseling model can increase students' confidence in speech
of class VIII Aisyah at Madrasah Tsanawiyah AL-Munawwarah into the category of
"Very Good" with a percentage of 94.36%.

Keywords: life skills counseling model, self-confidence.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

bangga akan
dia saja tidak

menganggapnya

o]
QD
~—+
<
~+

navtul:

yaman dan bisa
sanggup menolak

nendata aman dan aman?

aspek kepribadian yang b ayakinan akan kemampuan seseorang
sehingga tidak terpengaruh oleh lain dan dapat bertindak sesuai kehendak,
gembira, optimis, cukup toleran,dan bertanggung jawab (M Nor Ghufron dan

et.al 2012:34).
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Menurut Kumara (1988) kepercayaan merupakan ciri kepribadian yang
mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Hal ini senada

dengan pendapat Afialin dan Andayani (1998) yang menyatakan bahwa

AN menggunakan
dik yang berhasil

ang berguna kelak

dan intuisi) secara optimal, karena kepercayaan diri itu sangat penting sekali
dimiliki oleh setiap orang, sebab dengan adanya rasa percaya yang tinggi itu,
dapat memberikan kemudahan kepada diri seseorang dalam berkomunikasi
dengan orang lain ataupun dalam menjalankan segala aktivitasnya secara

optimal.
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Kemudian di dalam penelitian Ali Noer, et.al (2017:25) di nyatakan
bahwa fungsi Rohis adalah forum pengajaran dakwah dan berbagai
pengetahuan islam, susunan dalam rohis layaknya organisasi osis di setiap
lembaga pendidikan "karena dengan.-peserta  didik mengikuti kegiatan
ektrakurikuler ini bertujuan agar peserta didik dapat memperluas diri.
Termasuk legiatan osis .di-Madrasah’ Tsanawiyah Al- Munawwarah, apabila
demikian adanya ‘maka peneliti berpandangan ~ untuk berkolaborasi dengan
Guru Bimbingan Konseling untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik
dalam kegiatan berpidato sebagai bagian dari kegiatan Osis yang di laksanakan
di waktu pagi sebelum mulai proses belajar dan mengajar.

Maka dapat kita asumsikan kepercayaan diri yang rendah dapat Kita
tingkatkan melalui model-medel konseling salah satunya adalah menggunakan
model konseling keterampilan hidup dalam meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik dalam kegiatan berpidato pada kelas VIl Aisyah di Madrasah
Tsanawiyah Al-Munawwarah.

Menurut“Penelitian Fiorentika, Kesadan.et,al. (2016: 4) diasumsikan
Rendahnya sikap kepercayaan ‘dirisiswa yang terjadi di SMP Negeri 20
Malang khususnya kelasVII diasumsikan karena self-instruction yang rendah
danberbagai layanan dan strategi dapat dilakukan untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa. Salahsatunya adalah teknik self-instruction karena di
dalam diri siswa terlihat jelas dari perilaku siswa yang menunjukkan gejala—

gejala seperti malu untuk berbicara didepan kelas, jarang bertanya pada guru,
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menghindari pembicaraan dengan teman dan diam di kelas,dari gejala tersebut
dapat diartikan bahwa siswa-siswa kelas VII SMP Negeri 20 Malang

menunjukkangejala-gejala atau tingkah laku yang kurang percaya diri.

id &. asah Tsanawiyah
dividu, sedangkan

apat Kita gunakan

%\a\\

rasah Tsanawiyah

penerapan model

L L EY

adalah memperoleh data pribadi atau hasil pemeriksaan klien. Setelah itu,
konselor dapat memulai langkah selanjutnya. (Lumogga Lubis Namora 2011:
83).

Berdasarkan pendapat di atas penulis melakukan wawancara awal pada

beberapa peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Munawwarah pada
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tanggal 17 januari 2018 diketahui bahwa di dalam diri peserta didik tersebut
terdapat gejala-gejala tidak percaya diri ditandai dengan adanya kegelisahan,

kecemasan, rasa takut, gugup, bingung, cenderung kaku, tidak konsetrasi,

suatu penelitian
ayaan diri, lebih
nawwarah dengan
dilan Hidup Untuk

Dalam Kegiatan

Pembatasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada Kelas VIII Aisyah

Di Madrasah Tsanawiyah Al-Munawwarah Pekanbaru.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan

masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah “Apakah penerapan
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model konseling keterampilan hidup dapat meningkatkan kepercayaan diri

Peserta Didik dalam Kegiatan Berpidato Di Madrasah Tsanawiyah Al-

Munawwarah?

bagi sekolah,baik itu kepala sekolah, maupun para pendidik, khususnya
guru bimbingan dan konseling serta ustadz dan ustadzah.

2. Sebagai pengalaman bagi peneliti.
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Sistematika Penulisan.

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penulisan dalam

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

entang jenis penelitian, tempat

JJJJJ

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

onseling oleh sukardi

yang diberikan kepada bentuk hubungan terapeutik antara
konselor dan klien dapat meningkatkan kepercayaan atau berprilaku baru
sehingga klien memperoleh kebahagiaan. Aspek-aspek penting dalam suatu

konseling sebagai berikut:
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a. Konseling sebagai suatu proses

e.

Artinya proses yang dilakukan oleh klien dengan konselor dalam

mencapai tujuan yang di harapakan oleh klien. Proses tersebut melalui

diri, peningkatan

dan peningkatan

seseorang dari masalah-masalah yang menggangu, mengganjal pikiran,
dan perasaan, atau menggangu seseorang dalam hidupnya (Grasha dan
Kirchenbaum).

Konseling mengarahakan kemandirian klien
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Setelah tujuan konseling tercapai atau di perolehnya solusi masalah
yang dihadapi, Kklien diiharapakan dapat dapat mandiri dalam

menyelasaikan masalah selanjutnya. artinya ketergantungan kepada

sudah mencapai tahap

‘o
£

H konsep diri dan

bantuan yang

g dalam rangka
@! datang. Kemudian
yang dapat Kkita
mencari solusi segala
dimana peneliti di
an hidup dalam

mengikuti kegiatan

model-model bimbingan dan konseling. Konseling keterampilan hidup (life
skills counseling) disebut juga life skills helping (LSH) atau lieskills therapy
merupakan “suatu model yang integratif untuk membantu klien agara mampu
mengembangkan keterampilan membantu dirinya sendiri (self helping)”

(Syamsu Yusuf, dan Juntika Nurihson, 2012: 57).
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Kata “skill” berkenaan dengan (1) wilayah (arean) keterampilan,
seperti  keterampilan mendengarkan dan dsiklosur;(2) level of competence,

seperti terampil dan tidak terampil; dan (3) knowledge and sequence of

ecakapan beradaptasi,

berpikir, kemana

2012: 58).
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa konseling
keterampilan hidup itu adalah sebeuah konseling yang mampu membantu

individu (klien) untuk membantu dirinya sendiri (self-helping) melalui
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pengembangan berpikir  (thingking skills) dan bertindak (action skills)
sehingga dapat mengatasai masalah yang sedang di alaminya.

3. Tujuan konseling keterampilan hidup

ng jawab sendiri
ang dipikirkan dan

------

akurat

5) Memprediksi sesuatu (dampak), ancaman, atau peluang) secara
realistik

6) Merumuskan tujuan secara realistik

7) Memiliki keterampilan menggunkan visualisasi
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8) Mampu mengembil keputusan secara realistik

9) Dapat mencegah dan mengolah masalah(Syamsu Yusuf dan Juntika

Nurihson, 2012: 59).

memanfaatkan, waktu luang, dan keterampilan memelihara kesehatan
fisik.

5) Right dan wrong, yang berkaitan dengan keterampilan menerapkan
etika dalam kehidupan soal kemasyarakatan (Syamsu Yusuf, dan

Juntika Nurihson,2012: 59-60).
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4. Unsur —unsur kerangka dasar konseling life skills

Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihson, (2012: 57) Pemanfaatan

beberapa pendekatan itu tampak dalam unsur-unsur yang menjadi kerangka

dan pemberian

58-59) Konseling

2 diasarkan kepada

b) Konselor yang efektif adalah yang mampu menciptakan ‘“supportive
helping relationship,” dan melatih klien agar memiliki keterampilan
bepikir dan bertindak.

¢) Tujuan utama konseling adalah membantu klien agar mampu membantu

dirinya sendiri (self-helping) dengan cara mengembangkan keterampilan
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berpikir (thinking skills dan bertindak (action skills) sehingga dapat

mengatasi yang dialaminya sekarang, dan mampu mecegah terjadinya

masalah di masa depan.

Muhyiddin, dan
san kepada orang
ertama, teliti lebih
situasinya; ketiga ,
sinya; dan keempat,
a logis.atau teknis.

emiliki sayarat-syarat

3) Jujur ikhlas setia
4) Memiliki keberanian moral,
5) Perbendaharaan yang cukup;
6) Kecerdasan dalam bepikir;

7) Mendalami dan meyakini tema yang di bicarakan;
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8) Mengenal jiwa ilmu massa

9) Percaya diri; dan

10) Bersikap simpatik

D = DEVELORP therelationship, identify and problem (s)
E = ASSESS problem (s) and redefine in skills terms
S = STATE working goals and plan interventions

I = INTERVENE to develop self-helping skills

E = END and consolidate self helping skills.
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Tahapan konseling keterampilan hidup dapat digambarkan sebagai

berikut:

dimiliki seorang konselor. Selain itu seorang konselor harus menyadari
bahwa membangun kepercayaan klien terhadap konselor tidaklah mudah
tanpa adanya kepercayaan, dan klien tidak akan membuka dirinya pada

konselor (Lumongga Lubis, Namora 2011: 83:84).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

36

Membangun hubungan konseling juga dapat di manfaatkan

konselor untuk menentukan sejauh mana klien mengetahui

kebutuhannyadan harapan yang ingin di capai dalam konseling. Konselor

masalahnya, atau hanya secara samar menjelaskannya. Apabila hal ini
terjadi, konselor harus memebantu klien mengidentifikasi masalah-
masalah nya secara tepat agar tidak terjadi kekeliruan dalam diagnosis.

(Lumongga Lubis, Namora 2011: 84).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

Pada tahap ini konselor menganalisis informasi yang diperoleh
pada tahap satu untuk mengeksplorasi hipotesis (jawaban sementara)

tentang bagaimana klien hingking Skills) dan bertindak (Action Skills)

Intervensi

Fase pertama,
yang di peroleh

anakan intervensi,

1) Membantu klien agar mampu mengelola masalahnya secara lebih
baik.

2) Membantu klien mengembangkan keterampilannya untuk mencegah
atau mengatasi masala tertentu.

3) Dan membangun klien agar menjadi “Skilled person”.
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Agar dapat memberikan intervensi secara aktif, maka konselor
perlu memiliki keterampilan berkomunikasi (relating skills) dan pelu

memiliki keterampilan melatih (training skills). Dalam memberikan

rangka mencapai

liputi empat fase,

3) Working, yang berkait dengan tugas konselor untuk memfokuskan
intervensinya kepada pengembangan keterampilan berpikir dan
bertindak  klien, agar mampu mengelola msalahnya dan

mengambangkan kekuatan kecakapan hidupnya (Lifeskills strength).
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4) Ending, merupakan tahap terakhir dari  proses konseling yang
difokuskan kepada perumusan kesimpulan tentang hasil konseling.

Tahap kelima, yaitu  Mengakhiri Konseling dan Melakukan

pertemuan ama klien melakukan
TR '5%
‘ 5 muskan sendiri

dan melakukan

\ 3 )

natynNat

ZA
.

tindak lanjut dari

selor, apabila masih

=
B
D

iy disay yejepe il udwnyo(]
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percaya diri akan merasa tarus menerus jatuh, takut untuk mencoba, merasa
ada yang salah dan khawatir (Nilzam Yahya 2015:25).

Menurut Perry dalam Iswidharmanjaya (2005) kepercayaan diri
merupakan kemampuan individu untuk mengatasi tantangan baru,meyakini

diri sendiri dalam situasi sulit, melewati batasan yang menghambat,
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menyelesaikan hal yang belum pernah dilakukakan, mengeluarkan bakat serta

kemampuan sepenuhnya, dan tidak mengkhawatirkan kegagalan. Ciri individu

yang percaya diri adalah lebih fokus pada apa yang bisa dilakukan dan hasil

para ahli, maka penulis menegaskan bahwa percaya diri(self confident) adalah
suatu sikap yang positif atau keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap
kemampuan atau skill yang ada pada dirinya, sehingga dia dapat
mengembangkan segala aspek keterampilan yang dia miliki dan dapat

memberikan manfaat kepada dirinya atau pun orang lain dengan tanpa



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

41

adanaya rasa takut, cemas, khawatir, pesimis, sehingga dia dapat
mempertanggung jawabkan segala keputusan yang ia ambil, dan memudahkan

dia dalam mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya secara maksimal.

ANty

diri yang tinggi akan menilai pribadi secara rasional dan benar bagi
dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan individu lain. Orang
yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat dirinya sebagai
individu yang berhasil percaya bahwa usahanya mudah menerima orang

lain sebagaimana menerima dirinya sendiri. Akan tetapi orang yang
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mempunyai harga diri rendah bersifat tergantung, kurang percaya diri dan
biasanya terbentur pada kesulitan social serta pesimis dalam pergaulan.

3) Kondisi Fisik

pada kepercayaan diri .

"\“‘ .9 akan penyebab

gecewakan, yang
diri. Lebih-lebih

man, kurang kasih

rendah cenderung membuat individu merasa dibawah kekuasaan yang
lebih pandai, sebaliknya individu yang pendidikannya lebih tinggi
cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada

individu lain. Individu tersebut akan mampu memenuhi keperluan hidup
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dengan rasa percaya diri dan kekuatannya dengan memepehatikan situasi

dari sudut kenyataan.

2) Pekerjaan

).
3

9

S

o

=

o

=

2

2
<
QD
>
«
=
E®]
(¢]
=
=
@
=

keluarga dan

ANNEN AR

ngkungan keluarga

pengalaman pribaadi yang dialami seseorang dalam perjalanan hidupnya.
Pemenuhan kebutuhan psikologis merupakan pengalaman yang dialami
seseprang selama perjalanan yang buruk pada masa kanak-kanak akan

mnyebabkan individu kurang percaya diri.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

44

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang terdapat

dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal

;ﬁ\%\‘\\a )58

2.3

- )

<
(@]
o)
QD
-1
o
(¢»)
Y
=3
3
(¢»]
=,
QD
(=3

oody dan emosinya stabil).

5) Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagalan, bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah
pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung/ mengharapkan bantuan

orang lain
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6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan
situasi di luar dirinya.

7) Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika

jud, ia tetap.im isi positif dirinya
Eon LIS S 'o,.
B. Asp ' : i ‘

seseorang tentang

dilakukannya.

dangan baik dalam

segala sesauatu yang menjadi konsekuensinya.
5) Rasional dan realitas yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, suatu
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal sesuali

dengan kenyataan.
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C. Penelitian Relevan

Pada bagian ini penulis akan memaparkan penelitian yang terdahulu yang

relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan.

arier (penelitian

arjo Tahun Ajaran

s

atur Yoga adapun
signifikan antara

counseling) untuk

A\ A A

-
A\
A
QD
-
@
=
—~
0
@
>
@
=
QD
]

Sedangkan Perbedaan yang akan penulis lakukan dengan penelitian
diatas terletak pada variabel Y dan tempat penelitian. Jika variabel y adalah
Mengatasi Masalah Menyontek dan Pengaruhnya terhadap Meningkatkan
Keterampilan Pengambilan Keputusan Karier (penelitian dilakukan pada

siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 4 siduarjo Tahun Ajaran 2014-2015.
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Sedangkan variabel Y penulis adalah kepercayaan diri peserta didik dalam

kegiatan berpidato pada VIII Aisyah di Madrasah Tsanawiyah Al-

Munawwarah Pekanbaru.

leningktakan Hubungan
St anraatt ) N

paten Kapuas)

liti tersebut adalah

eling Keterampilan

berpidato pada kelas V Aisyah di Madrasah Tsanawiyah Al-
Munawwarah Pekanbaru.

c. Hubungan Anatara Kompetensi Sosial dan Hubungan Kepercayaan Diri
pada Siswasiswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota

Bandung,Penelitian Diatas Dilakukan Oleh Dina Hazadiyah, dan N
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.Kardinah, dan Imam SunardiFakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati

Bandung, JI. A.H Nasution No. 105 Bandung Tahun 2012.

Adapun hasil penelitian tersebut adalah terdapat hubungan yang

variabel penulis adalah Penerapan Model Konseling Keterampilan Hidup
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik dalam kegiatan
berpidato pada kwlas VIII Aisyah di Madrasah Tsanawiyah Al-

Munawwarah.
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D. Konsep Operasional
1. Model Konseling Keterampilan Hidup

Konseling keterampilan hidup (life skills counseling) disebut juga life

skills helpin au. lieski he an “‘suatu model yang

yang sedang di
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Tabel 01: Konsep Operasional Model Konseling Keterampilan Hidup

Hidup

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
1 2 3
1. Model Konseling | 1. Mengembangkan 2. Guru menciptkan
Keterampilan hubungan yang empati

mengenal

bekerja sama
n peserta didik
mengidentifikasi
memperoleh
yang jelas
masalah
dirinya
kegiatan

" dukungan emosional
d pada peserta didik
am
engklarifikasikan
..~ masalah masalah

diri dalam kegiatan
berpidato.

. Guru menilai masalah
dengan  menganalisis
informasi  yang di
peroleh pada tahap
pertama mengenai
kepercayaan diri
dalam kegiatan
berpidato.
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3

2. Guru berkolaborasi
dengan peserta didik
untuk

)
\ 7

‘\\\\\‘\\\\\““‘
=N

N

mengdentifkasi
masalah
peserta  didik
ang kurang
diri  dalam
berpidato.

merumuskan
yaitu harapan
ang ingin di peroleh
peserta  didik
meningkatkan
diri

merencanakan
vensi berdasarkan

‘;J atihan yang terkait
dengan pencapaian

. Guru memberikan
intervensi kepada
peserta didik dalam
mengembangkan
keterampilan dalam
kegiatan muhadhoroh
shingga dia memiliki
skill person
(pengetahuan dan
keterampilan hidup
yang efektif).
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1 2 3
4. Mengakhiri konseling 1. Guru di akhir
dan melakukan konsilidasi. pertemuan

mengadakan  Rivew
(kajian ulang) tentang
kemajuan yang di
peroleh oleh peserta

i dalam

memberikan
muhadoroh
ceramah),
malam
terhadap

melakukan
penilaian terhadap
ﬂ ampilan dari

>uru mengetahui
Sejauh mana
keberhasilan konseling
keterampilan hidup
yang dilakukan kepada
peserta didik dalam
kegiatan berpidato.

1. Kepercayaan Diri
Percaya diri merupakan perasaan yang mendalam pada batin seseorang,

bahwa ia mampu berbuat sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya, keluarganya,
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masyarakatnya,umatnya dan agamanya yang memotivasi untuk optimis, kreatif,
dan dinamis yang partisitipatif.

Ditambah oleh Perry (2005) kepercayaan diri merupakan suatu

—~
N
o
—
w

~

<
QD
>

«

\A ¥

diri diatas, dapat

ALY

seseorang yang

ALNAND

Vo5

itif , baik terhadap
dihadapinya.

ayaan diri menurut

SAnea

para ahl < e ri(self confident) adalah
suatu sikap ya oV iki seseorang terhadap

sehingga dia dapat

memberikan manfaat kepada dirinya atau pun orang lain.
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AN Y

<2t
N

Pa U

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
1 2 3
1. Kepercayaan Diri 1. Percaya akan |1. Peserta didik  mampu

memiliki sikap yang

didik mampu
tidak
atau
diri
yang terakhir

menilai
tidak mampu
kegiatan

didik mampu
ersikap  positif  dan
ﬂ‘ pberikan penampilan
' terbaik  bukan
g ata-mata untuk

orang lain dalam
egiatan berpiadato.

Peserta didik ~ mampu
bersikap optimis dan
tidak  memiliki  rasa
takut/kekhawatiran

terhadap penolakan
orang lain dalam
kegiatan berpidato.
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3

)
%

TNRNRRRRRNNANY

. Peserta didik tidak takut

gagal dan siap menerima
segala  resiko  yang
dihadapinya dalam
kegiatan berpidato.

eserta  didik  mampu
mengendalikan

gan baik
tidak mudah

didik mampu
sehingga tidak
ung pada keadaan
pengakuan

serta
dari orang lain
kegiatan

erta didik - mampu
optimis  yaitu
dak menyerah pada
keadaan dalam
kegiatan berpidato.

. Peserta didik mampu

untuk tidak
bergantung/mengahrapka
n bantuan dari orang lain
dalam kegiatan
berpidato.
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1 2 3
6. Mempunyai cara | 1. Peserta didik
pandang yang  positif mampu
terhadap  diri  sendiri, memberikan
orang lain, dan situasi pandangan postif

diluar dirinya. terhadap diri  sendiri

kegiatan
)
D
> didik
“

[ yang
terhadap

lain dalam

n berpidato

wAHRUNN

sebagai berikut:

Melalui penerapan model kenseling keterampilan hidup dapat
meningkatkan kepercayaan diri santriwati dalam kegiatan muhadhoroh di

Pondok Pesantren Al-Munawwarah, Pekanbaru, Riau.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Kecamatan Pematang Kelurahan Tangkerang Timur Kota
Pekanbaru. Pemilihan tempat penelitian ini dilakukan dengan
pertimbangan tempat ini dapat dijangkau tanpa mengurangi bobot

keilmiahan penelitian tersebut.
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Waktu Penelitian.
Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan terhitung mulai bulan

September sampai Desember 2018 sebagaimana dapat dilihat pada tabel

Desember

2 |34

<o
kegiatan : ro .*

e

Munawwarah yang d di pagi hari. Alasan peneliti memilih

adrasah Tsanawiyah Al-

tempat tersebut adalah semakin spesifik tempat tersebut semakin memberi

kemudahan dalam meneliti subjek tersebut.
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Objek Penelitian

Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah para siswi

kelas VI1II Aisyah Madrasah Tsanawiyah Al-Munawwarah.

'>| R
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Menyusun Rancangan Tindakan(planning)

Perencanaan merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang

apa dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan.PTK untuk

c. Mempersiapkan sarana prasarana pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling , seperti LCD, Power Poin membangun rasa percaya diri.

d. Guru menentukan teman sejawat yang akan menjadi observer pada
saat proses penerapan model konseling keterampilan hidup

berlangsung.
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2.  Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan

implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenai tindakan di

g bertatus sebagai

dap apa yang terjadi

teman sejawat, dalam ini peneliti menggunakan format yang telah

disediakan(terlampir). Adapun aspek-aspek yang diamati antara lain:

a. Aktivitas guru dalam menggunakan model konseling keterampilan
hidup yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi

aktivitas guru.
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b. Aktivitas siswa selama proses perbaikan kegiatan muhadhoroh

dengan menerapkan model konseling keterampilan hidup dalam

meningkatkan kepercayaan diri santriwati yang dilakukan dengan
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Skema Il: Prosedur Pemecahan Masalah

Perencanaan

~

1)

H
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=

=

S g
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= 3

E ) Refleksi
- 52

< 2o

o =

a = g

e F. Teknik ﬁ pulan-Dz
5z

@ _‘E" nelitian ini terdapat 2
@ 2

2 =

‘E“ =

ﬂ.-

=

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran (Suharsimi
Arikunto,dan et.al, 2010: 127).

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas bahwa observasi dilakukan
untuk mengetahui hasil penerapan model konseling keterampilan dalam

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam kegiatan berpidato di
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Madrasah Tsanawiyah Al-Munawwarah Pekanbaru. Data ini dikumpulkan

dengan menggunakan lembar observasi.

Dalam memantau keadaan kelas, observasi yang dilakukan peneliti

b. Observasi Siswa

Observasi siswa yakni aktivitas siswa selama proses bimbingan
dan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling serta
penulis untuk meningkatkan kpercayan diri peserta didik dalam

mengukuti kegiatan berpidato dengan menggunakan angket.
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Dimana setiap jawaban dihubungakan dengan setiap

pernayataan atau dukungan sikap yang diungkapakan dengan kata kata

sebagai berikut:

tertutup (Riduwan, 2008: 26-
a) Angket terbuka adalah angket yang tidak berstruktur.
b) Angket tertutup (angket berstruktur)
Dari penjelasan di atas maka peneliti menggunkan angket terbuka

Untuk mengetahui hasil penerapan model konseling keterampilan hidup



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

66

dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam kegiatan

berpidato pada kelas VIII Aisyah Madrasah Tsanawiyah Al-Munawwarah.

1. Tes (Test)

‘ z

keterampilan

“—ut%

ang dimiliki oleh

gberapa macam tes

untuk

g digunakan untuk

sesuatu.

d) Tes intelegensi

Tes Intelegesi adalah tes yang digunakan untuk membuat

penaksiran atau perkiraan terhadap tingkat intelektual seseorang dengan
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inteligensinya.

e) Tes Sikap
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tugas kepada orang yang diukur

Munawwarah.

f. Pelaksanaan tindakan konseling keterampilan hidup

G. Teknik Analisis Data
1. Observasi

a. Aktivitas guru
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Untuk mengukur aktivitas guru, maka harus mencari skor maksimal dan

minimal dari indikator aktivitas guru. Skor maksimal aktivitas guru adalah 60

(12 x 5) kemudian skor minimal nya adalah 12 (12 x 1). Menetukan hasil
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Data yang diperoleh dari hasil pengamatan melalui lembar observasi

kemudian di analisis. Adapaun kriteria skor nilai hasil observasi aktivitas guru adalah

Tabel 4 : Kriteria da terval Skor Nilai Hasil Observasi Aktivitas Guru

ayaan diri peserta

Data hasil agket yang di berikan kepada peserta didik akan di analisis

dengan rumus dalam Sidijono yang di kutip kembali oleh (Khairiyah,2017:32).
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P = F/N x 100%

Keterangan: P = Angka Persentase

F = Frekuensi yang di capai

peserta didik

peneliti merumuskan Kriteria pretasi skor mengadopsi dari pendapat
Arikunto sebagai berikut:

1. 81% - 100% dikategorikan Sangat Baik

2. 61% - 80% dikategorikan Baik

3. 41% - 60% dikategorikan Cukup Baik
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4. 21% - 40% dikategorikan Kurang Baik

5. 0% - 20% dikategorikan Sangat Kurang (Arikunto,2010)
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BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Lokasi Penelitian

beri nama ““ Yayasan
a besar, da’i dan
am khususnya di

yang wafat dan

1986 sekolah ini mulai menerima pendaftaran santri baru. Santri yang diterima
pada saat itu berjumlah 50 orang yang datang dari berbagai tempat di daerah
Riau dan Sumbar. Beberapa sarana yang tersedia pada saat itu adalah sebagai

berikut:
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1. 3 (tiga) ruang berdinding papan yang sangat sederhana dengan perincian

pemakaian; 1 ruang sebagai ruang belajar, 1 ruang untuk mushalla dan 1

ruang lagi untuk tempat tinggal pimpinan dan kantor

Aliyah. Selain itu Pondok Pesantren Al-Munawwarah, juga telah melebarkan
sayapnya dengan mendirikan cabang dengan nama “ Pondok Pesantren AL —

IKHWAN * yang berlokasi di Desa Kulim Kec. Tenayan Raya Pekanbaru.
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Pondok Pesantren Al-Munawwarah sesuai dengan namanya diharapkan
akan memberi sinar terang kepada masyarakat serta seluruh umat Islam hingga

menjadi suatu lembaga yang betul — betul mampu mencetak dan melahirkan

a bagi masyarakat.

PO e N '0‘

g. Luas Tanah - 16.490 M?
h. Tahun Berdiri : 21 Juni1986 M./ 15 Syawal 1406 H.

i. Pengelolaan/Penyelenggara : Yayasan Syekh Burhanuddin
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J. Tipe Pondok Pesantren

NPSN
Akreditasi
Alamat

Nama Kepala Madrasah
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:Salafiyah  dan  menyelenggarakan

Pendidikan Formal

- JI. Pesantren No. 42 Pematang Kapau

Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru
Kode Pos 28289, email :

mts.almunawwarah@gmail.com

: Ahmadi, S.Pd.l
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7. No. Telp /HP : 0852 7212 6568
8. Nama Yayasan : Syekh Burhanuddin
9. Alamat Yayasan . JI. Pesantren No. 42 Pematang Kapau

Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru

tagwa sehingga melahirkan siswa - siswi yang berilmu dan berakhlakul
karimah
2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga

madrasah sehingga mampu menjadi yang terpuji dalam berbagai kegiatan
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. Melaksanakan pelayanan secara arif dan bijak terhadap warga madrasah dan

masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman sehingga tercipta

lingkungan yang bersahabat

Terpuji dalam kegiatan extra kurikuler.

Aman dalam pembelajaran

Manusia dalam pelayanan

Maju dan berkualitas dalam aktivitas keilmuan

Berakhlak dalam setiap aktivitas belajar mengajar
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MISI:
1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan bimbingan secara terencana,

sistematis dan efektif yang berorientasikan kepada peningkatan iman dan

A

wly ‘

2. seluruh warga
M erL gai kegiatan.

3 ga madrasah dan
sehingga tercipta

4 memiliki dedikasi
kondidsi pergaulan

kan keamanan dan

5 ingga menjadi sumber
6 I penting nilai-nilai budaya dan

norma-norma Yyang berlaku dimasyarakat sehingga dalam berprilaku

mencerminkan kepribadian yang terpuji.
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5. Keadaan Guru Di Madraah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Munawwarah

Guru adalah merupakan komponen penting dalam pendidikan. Adapun

keadaan tren Al-Munawwarah,
n iri dari berbagai
je iSi Iﬂgﬁ@&ﬂ@'&qeﬁf k Pesantren Al-
‘f\ﬂ Rig
Mu Hﬁ i t‘ﬁ:
Tabel 5: B

No ru- an

1 - |

1 | Ah i d. =7 u

2 | Ramarni,S. —t || 5 ru

3 | Yukasri ] ru

4 | Nur | ru

5 | Yud tia, ru

6 | Ade uru

7 M.Gh - uru

8 Nel Fi Guru

10 | Susilaw Guru

11 | Abdul Da ) Guru

12 | Junaida,S.P Guru

13 | Khairisyadi,S. Guru

14 | Alko Sugianto,S.Pd. Guru

15 | Drs. H. Mahfudz Guru

16 | Yeni Yus,S.Pd Guru

17 | Edi Sutan Pasaribu,S.Pd.I Guru

18 | Fitriawati,S.Pd.| Guru

19 | A.Almunawwarah,S.Pd Guru

20 | Nur Alde Firdaus,S.Pd Guru

21 | Zulbaidi,SE,Sy Guru

22 | IndraJS Guru

23 | Sirajudin,S.Pd.1 Guru
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1 2 3
23 | Suhada,SPd.l Guru
24 | Elvi Musfita,S.Pd Guru
25 | Septia Ningsih,S.Pd Guru
26 | Efliza ,S.Pd Guru
27 | Leti Sudiati S.Pd Guru
28 | Indah i, uru
29 tr
30 i
31
32 ,
33 i nn
34 |R 4
35 | Fe
36 |In u
37 | Le ! u
38 | Wi i - u
39 | M. f % u
40 M =il 2R u
41 | Put iyan raSPd 1. | ru
42 | Has Sire ru
43 | Roz i S. | ru
44 | Mutmai | ru
45 | Muh s | uru
46 | Dind uru
47 | Sabria uru
48 | Habib Guru
49 | Sanusi Guru
50 | Yiyin Fari Guru
Sumber Data: Lapora K kanbaru

6. Keadaan Siswa Mad

dok Pesantren Al-Munawwarah

Siswa merupakan sasaran dalam pendidikan, semua yang dilakukan oleh

pendidikan ditujukan semata-mata berusaha membimbing dan mendidik anak

agar mencapai kedewasaan dan bertanggung jawab. Anak didik merupakan

salah satu dari faktor pendidikan, guru dan murid adalah hal yang tidak dapat
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dipisahkan dalam proses pendidikan. Murid-murid Pondok Pesantren Al-

Munawwarah sekarang ini berjumlah 366 orang. Untuk lebih jelasnya dapat di

lihat pada tabel dibawabh ini:

'F;
¢

o ol s BE

?N :

'-" ‘1-
1 ISYAH
2 E )
3
4
5
NO JUMLAH
1 | IX AISYAH - | 28 28
2 | IX FATIMAH - |27 27
3 | IX ABUBAKAR 36 | - 36

TOTAL 36 | 55 91

MUM MLAH
NO KELAS UMU U
LK | PR

1 (v 63 | 64 127
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4

5

2 |V

69

59

128

3 | IX

36

55

91

TOTAL

168

178

346

Sumber data:Lapora

Tabel 7: Na

NO

A

Al ri
Ameli

Am

Anj

Asri

Divi

Fadi

Fidy

10 | Hun

11 | Kari

12 | Krist

13 | Lailat

14 | Lia Aanggi

15 | Lilis S

16 | Li Sury:

17 | Lutfiyan i
18 | Meilani S

19 | Maimunah

20 | Malidina Zah

O INO|OIBWN| -

o

i

nan Mts A-Munawwarah

21 | MeltriAisyakil

la

22 | Mesa Tri Mulyani

23 | Mutia Sabatini

nbaru

Pekanbaru.

24 | Nabila Naswa

25 | Nafliana Nur Alya

26 | Naila Haryani

27 | Nurul Azwa

28 | Olviola Sonama

29 | Putri Attahira Surya

peimeiinviinviinviinviinviinviinviinviinviine)

30 | Indah Nur Hayati

P

Sumber data: Laporan Bulanan Mts A-Munawwarah Pekanbaru
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7. Gambaran Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Al-Munawwarah
Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor penting yang harus di

miliki, sebab tanpa adanya sarana dan prasarana maka proses pembelajaran

yang di | if seperti an. Untuk lebih jelas
S r i arah, dapat
dil heinis, S fsu
Tabel 8:S - rah
NO Na Kerusakan
ng Berat
1 | Ruan -
2 | Ruan = ik =
3 | Ruan ' - A 5=
4 | Ruang i ] -
Usaha — & —
5 | Ruang
6 | Perpus :
7 | Tempa ai
8 | Ruang i
9 | Ruang
10 | Ruang B
11 | Ruang Osi
12 | Gudang -
13 | Wc Guru
14 | Wc Siswa
15 | Gudang i
16 | Tempat Parkir 2
17 | Lapangan 1 Baik
Jumlah 48

Sumber data:laporan bulanan Mts A-Munawwarah Pekanbaru
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B. Hasil Penelitian

1. Kondisi Awal
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rasa percaya diri

kecemasan, rasa

-1&:.. pengamatan yang dilakukan
<

(
oleh penulis me ﬁ , 1 dap: di ketahui bahwa siswa kelas
% ‘ ““

anbaru memiliki kepercayaan diri yang

VIII Aisyah Mts Al-
rendah yakni: 64,84% ini dilihat dari rata-rata kepercayaan diri dari 30

responden. Sedangkan jika dilihat dari individualnya adalah sebagai berikut:



Tabel 9 : Rekapitulasi Kepercayaan Diri Peserta Didik Kondisi Awal
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No Nama Siswa Jumlah Persentase Kategori Nilai
1 Alya Imelda Jafri 32 58,18% Tidak Tuntas
2 Amanda Jineri Kesa 41 74,54% Tidak Tuntas
3 Amelia SeptiiMarshanda 35 63,63% Tidak Tuntas
4 Amirah Nurul Kamila 20 36,36% Tidak Tuntas
5 Anjelly 45 81,81% Tuntas
6 Asriliya Dwi Lestari 37 67,28% Tidak Tuntas
7 Divira Sesillia Firdaus 99 60% Tidak Tuntas
8 Fadiyah Septi Maeza 33) 63,63% Tidak Tuntas
9 Fidya Aulia F 29 92, 1200 Tidak Tuntas
10 | Hunafa Asya Hayati 55 47,21% Tidak Tuntas
11 | Karina Helwya Putri 27 49,09% Tidak Tuntas
12 | Kristina Raffiani 22 40% Tidak Tuntas
13 | Lailatul Qodariyah 31 56,36% Tidak Tuntas
14 | Lia Aanggi A 35 63,63% Tidak Tuntas
15 | Lilis Supriyani 32 58,18% Tidak Tuntas
16 Li Suryana 43 78,18% Tuntas
17 Lutfiyana Dwi Yanti 34 61,81% Tidak Tuntas
18 | Meilani Susanti 41 74,54% Tidak Tuntas
19 Maimunah 39 70,90% Tidak Tuntas

20 | Malidina Zahwa 32 58,18% Tidak Tuntas

21 | MeltriAisyakilla 35 63,63% Tidak Tuntas

22 | Mesa Tri Mulyani 48 87,27% Tuntas

23 | Mutia Sabatini 41 74,54% Tidak Tuntas

24 | Nabila Naswa Syl 58,18% Tidak Tuntas

25 Nafliana Nur Alya 42 76,37% Tidak Tuntas

26 | Naila Haryani 50 90,90% Tuntas

27 Nurul Azwa 46 83,63% Tuntas

28 | Olviola Sonama 39 70,90% Tidak Tuntas

29 | Putri Attahira Surya 34 61,81% Tidak Tuntas

30 Indah Nur Hayati 34 61,81% Tidak Tuntas

1945,35%
30
=64,84%

Tidak Tuntas
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Berdasarkan rekapitulasi hasil kepercayaan diri peserta didik dalam
mengikuti kegiatan berpidato pada kondisi awal tidak mencapai kriteria

ketercapaian minimal yang telah di tentukan yaitu 78% atau di bawah rata-

aly

BB

ﬁi

Siklus 1 adalah penerapan model konseling keterampilan hidup
untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam kegiatan

berpidato. Hasil observasi dilihat dengan menggunakan angket yang
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disebarkan. Hasil penelitian dalam siklus 1 dapat dipaparkan secara

terperinci, sebagaimana pemaparan berikut ini:

onseling dengan
meningkatkan

2lancaran kegiatan

diskusi bersama siswa terkait

perasaannya yang mereka hadapi dalam membangun rasa percaya diri

2. Guru BK/Konselor memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya/komentar mengenai hal yang belum dapat dipahami dan

memberikan ide atau gagasan yang ingin disampaikan/ dirasakan
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c. Bersikap
1. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang telah ia
ambil sikap pada membangun rasa percaya diri

pada siswa lainnya

-

<
o
&

ya diri

giatan di sekolah

528 2.5

2. Guru BK/Konselor menanyakan pada siswa apa saja yang telah ia
ambil tindakan yang dapat dipertanggungjawab- kan dalam memahami
membangun rasa percaya diri

3) Pengamatan
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Peneliti melakukan pengamatan terhadap metode model konseling

keterampilan hidup yang berlangsung melalui observasi.

4) Refleksi

anak dalam memahami dan meningkatkan rasa kepercayaan diri mereka,dimana
sebelumnya model konseling keterampilan hidup ini belum pernah dilakukan sama
sekali di sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Munawwarah tersebut. Untuk lebih

jelasnya hasil penelitian ini dapat dilihat dalam tabel olah angket di bawah ini:



Tabel 10: Rekapitulasi Kepercayaan Diri Peserta Didik Siklus |
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No Nama Siswa Jumlah | Persentase Kategori Nilai
1 | Alya Imelda Jafri 32 58,18% Tidak Tuntas
2 | Amanda Jineri Kesa 35 63,63% Tidak Tuntas
3 | Amelia Septi Marshanda 36 63;63% Tidak Tuntas
4 | Amirah Nurul Kamila 37 67,28% Tidak Tuntas
5 | Anjelly 48 87,27% Tuntas
6 | Asriliya Dwi Lestari 50 90,90% Tuntas
7 | Divira Sesillia Firdaus 34 61,81% Tidak Tuntas
8 | Fadiyah Septi Maeza 52 94,54% Tuntas
9 | FidyaAulia F 37 67:28% Tidak Tuntas
10 | Hunafa Asya Hayati 32 58,18% Tidak Tuntas
11 | Karina Helwya Putri 39 70,90% Tidak Tuntas
12 | Kristina Raffiani 40 72,72% Tidak Tuntas
13 | Lailatul Qodariyah 38 69,09% Tidak Tuntas
14 | Lia Aanggi A T 92,72% Tuntas
15 | Lilis Supriyani 47 85,45% Tuntas
16 | Li Suryana 50 90,90% Tuntas
17 | Lutfiyana Dwi Yanti 48 87,21% Tuntas
18 | Meilani Susanti 51 92,72% Tuntas
19 | Maimunah 50 90,90% Tuntas
20 | Malidina Zahwa 47 85,45% Tuntas
21 | MeltriAisyakilla 38 69,09% Tidak Tuntas
22 | Mesa Tri Mulyani 58 96,36% Tuntas
23 | Mutia Sabatini 41 74,54% Tidak Tuntas
24 | Nabila Naswa 32 58,18% Tidak Tuntas
25 | Nafliana Nur Alya 39 70,90% Tidak Tuntas
26 | Naila Haryani 50 90,90% Tuntas
27 | Nurul Azwa 46 83,63% Tuntas
28 | Olviola Sonama 34 61,81% Tidak Tuntas
29 | Putri Attahira Surya 34 61,81% Tidak Tuntas
30 | Indah Nur Hayati 34 61,81% Tidak Tuntas

Jumlah nilai rata-rata kelas %’(y Tidak Tuntas

=73,08%
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Berdasarkan hasil rekapitulasi kepercayaan diri peserta didik dalam
kegiatan berpidato pada kelas VIII Aisyah di Madrasah Tsanawiyah Al-

Munawwarah bahwa dari 30 Responden terdapat 13 responden di nyatakan

model konseling

Aty

eserta didik dalam

Tsanawiyah Al-

el LA Y

iteria ketercapaian

konseling keterampilan hidup K" meningkatkan kepercayaan diri peserta
didik dalam kegiatan berpidato pada kelas VIII Aisyah di Madrasah

Tsanawiyah AL-Munawwarah.
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Data diatas menunjukakan bahwa hasil observasi kepercayaan diri

peserta didik pada siklus pertama , siswa mengalami peningkatan dari keadaan

awal yakni dari 64,84% menjadi 73,08 %. Indikator keberhasilan siswa terletak

Tabel 11:

NO

untuk  mengidentfikas
deskripsi tentang masalah kepercayaan diri
santri dalam kegiatan berpidato.

Guru  memberikan dukungan emosional
kepada peserta didik dalam
mengklarifikasikan masalah terhadap
kepercayaan diri dalam kegiatan berpidato.
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[EEN

2

Guru menilai masalah dengan menganalisis
informasi yang di peroleh pada tahap pertama
mengenai kepercayan diri dalam kegiatan
berpidato.

Guru berkolaborasi dengan peserta” didik
untuk mengidentifikasi kembali ~masalah
pokok peserta didik mengenai rendahnya
kepercayaan diri.

Guru merumuskan tujuan yaitu harapan.yang
ingin di capaivioleh peserta didik dalam
meningkatkan  kepercayaan diri  dalam
kegiatan berpidato.

Guru merencanakan intervensi berdasarkan
rumusan tujuan .yang ingin di capai oleh
peserta didik dalam kegiatan berpidato

Guru memberikan intervensi kepada peserta
didik dalam mengembangkan keterampilan
dalam kegiatan berpidato sehingga dia
memiliki skill -~ person(berpengetahuan = dan
keterampilan hidup yang efektif.

Guru di akhir pertemuan mengadakan Rivew
(kajian ulang) tentang kemajuan yang di
peroleh oleh  peserta  didik dalam
meningkatkan kepercayaan diri,

10

Guru memberikan tugas berpidato untuk
mengetahui sejauh mana tingkat
perkembangan kepercayaasn diri peserta
didik.

11

Guru  melakukan  penilaian  terhadap
kepercayaan dirli  peserta didik. ketika
berpidato.

12

Guru membuatkan kesimpulan cara untuk
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik
dalam mengikuti kegiatan berpidato.

Jumlah

10
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Dari tabel oservasi guru dapat diketahui:

Tabel 12: Kriteria Keberhasilan

No Alternatif Jawaban F P %

Sangat_Sempurna 5x10=50

)| O || >

1
2.
3.
4
5

=96,66%

ngenai penerapan
model kons | keterar | percayaan diri peserta

didik dalam keg ¢ emperoleh sk g 8. Skor tersebut dapat

rapkan metode model

Baik” hal ini di

b. Siklus 2
1) Observasi Siswa
a. Perencanaan

Peneliti membuat RPL berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.
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b. Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan proses bimbingan dan konseling berdasarkan hasil

refleksi pada siklus pertama.

n dan konseling

eling keterampilan

Bimbingan Konseling/Konselor menanyakan kepada siswa apa saja tindakan
yang dapat dipertanggung jawabkan dalam memahami membangun rasa
percaya diri dan siswa menanggapinya sangat baik sekali. Hal ini disebabkan

siswa sudah memahami kiat-kiat dari pada membangun rasa kepercayaan diri
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dalam kegiatan berpidato yang dijelaskan oleh Guru BK/Konselor. Adapun

hasil observasi kepercayaan diri peserta didik pada siklus kedua adalah

sebagai berikut:

Tabel 13: Rekapitulasi Kepercayaan Diri Peserta Didik Siklus 11

No Nama Siswa Jumlah | Persentase | Kategori Nilai
1 2 3 4 5

1 | Alya Imelda Jafri 47 85,45% Tuntas
2 | Amanda Jinerikesa 45 81,81% Tuntas
3 | Amelia Septi Marshanda 45 81,81% Tuntas
4 | Amirah Nurul Kamila 55 100% Tuntas
5 | Anjelly 55 100% Tuntas
6 | Asriliya Dwi Lestari 55 100% Tuntas
7 | Divira Sesillia Firdaus 59 100% Tuntas
8 | Fadiyah Septi Maeza 54 98,18% Tuntas
9 | Fidya Aulia F 55 100% Tuntas
10 | Hunafa Asya Hayati 52 94,54% Tuntas
11 | Karina Helwya Putri 47 85,45% Tuntas
12 | Kristina Raffiani 55 100% Tuntas
13 | Lailatul Qodariyah ” 100% Tuntas
14 | Lia Aggi Anggraini 55 100% Tuntas
15 | Lilis Supriyani 30 100% Tuntas
16 | Li Suryana 45 81,81% Tuntas
17 | Lutfiyana Dwi Yanti 55 100% Tuntas
18 | Meilani Susanti 55 100% Tuntas
19 | Maimunah 53 96,36% Tuntas
20 | Malidina Zahwa 49 89,09% Tuntas
21 | MeltriAisyakilla 50 100% Tuntas
22 | Mesa Tri Mulyani 52 94,54% Tuntas
23 | Mutia Sabatini 55 92,72% Tuntas
24 | Nabila Naswa 55 100% Tuntas
25 | Nafliana Nur Alya 55 100% Tuntas
26 | Naila Haryani 55 100% Tuntas
27 | Nurul Azwa 50 90,90% Tuntas
28 | Olviola Sonama 47 85,45% Tuntas
29 | Putri Attahira Surya 51 92,72% Tuntas
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30 | Indah Nur Hayati 44 80% Tuntas
1 2 3 4 5
Jumlah nilai rata-rata kelas 2830,83%
: Tuntas
-
<«
> J _
dase dik pada siklus
kedua ter ' a 30 responden di

nyatakan ¢
yang telah

pada renta

ALVLNANAE

dan siklus Il yakni dari 64,84% |, hingga mencapai 94,36%. Sedangkan
indikator keberhasilan siswa pada siklus Il terletak pada kriteria “Sangat Baik”
yakni 94,36%. Ini merupakan Kriteria yang sangat tinggi dari sebelumnya. Untuk itu

penulis hanya melaksanakan sebanyak dua siklus.
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2. Observasi Guru

Pada siklus pertama, observer melakukan observasi guru untuk melihat
bagaimana penggunaan. metode model konseling keterampilan hidup (Life Skill
Konseling) yang dilakukan oleh Guru Bimbingan Dan Konseling. Hal ini bertujuan
untuk melihat apakah Guru BK/Konselor dapat menerapkan metode bimbingan dan
konseling lebih baik dari sebelumnya. Adapun‘hasil, observasi guru adalah sebagai

berikut:

Tabel 14: Penerapan Model Konseling Keterampilan™ Hidup (Life Skill
Konseling) yang dilakukan Guru BK/Konselor Siklus 11

Dari tabel observasi guru dapat diketahui:

NO ASPEK YANG DI AMATI SS| S CS | KS | TS

1 2 3 4 5 6 7
1 | Guru menciptakan hubungan yang empati
dengan dengan mengenal peserta didik N
dalam meningkatkan kepercayaan, diri-pada
kegiatan berpidato.

2. | Guru bekerja sama dengan peserta didik
untuk mengidentfikasi dan memperoleh N
deskripsi tentang masalah kepercayaan diri
santri dalam kegiatan berpidato.

3. | Guru memberikan dukungan emaosional
kepada peserta didik dalam N
mengklarifikasikan ~ masalah  terhadap
kepercayaan diri dalam kegiatan berpidato.
4. | Guru menilai masalah dengan
menganalisis informasi yang di peroleh N
pada tahap pertama mengenai kepercayan
diri dalam kegiatan berpidato.

5. | Guru berkolaborasi dengan peserta didik
untuk mengidentifikasi kembali masalah N
pokok peserta didik mengenai rendahnya
kepercayaan diri.
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2

Guru merumuskan tujuan yaitu harapan
yang ingin di capai oleh peserta didik
dalam meningkatkan kepercayaan diri
dalam kegiatan berpidato.

Guru merencanakan intervensi berdasarkan
rumusan-tujuan .yang ingin di_capai oleh
peserta didik dalam kegiatan berpidato

Guru memberikan intervensi kepada
peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan dalam kegiatan-berpidato
sehingga dia memiliki skill
person(berpengetahuan dan keterampilan
hidup yang efektif.

Guru di akhir pertemuan mengadakan
Rivew (kajian ulang) tentang kemajuan

yang di peroleh oleh peserta didik dalam
meningkatkan kepercayaan diri,

10

Guru memberikan tugas berpidato untuk
mengetahui  sejauh ~ mana  tingkat
perkembangan kepercayaasn diri peserta
didik.

11

Guru melakukan ~ penilaian terhadap
kepercayaan diri ~peserta didik ketika
berpidato.

12

Guru membuatkan kesimpulan cara untuk
meningkatkan kepercayaan diri peserta
didik dalam mengikuti kegiatan berpidato.

Jumlah

12

Tabel 16: Kriteria Keberhasilan

No

Alternatif Jawaban

F

P %

1.

Sangat Sempurna

5 x12=60

Sempurna

Cukup Sempurna

Kurang Sempurna

2.
3.
4
5

mooO|w >

Tidak sempurna

Jumlah

=100%
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Data diatas menunjukkan bahwa hasil observasi guru mengenai penerapan
model konseling keterampilan hidup untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta

didik dalam kegiatan berpidato yaitu teurletak pada kriteria “Sangat Sempurna”

ncapai kategori “Sangat

naett “,

e siklus kedua ini
ke erampilan hidup

aksimal sebanyak

o
or |
o
o
g
di

60.

Hal dan mengevaluasi
pelaksanaa berniat melakukan
penelitian mencapai kriteria

jelasnya peningkatan kepercayaan diri peserta didik dalam mengikuti kegiatan

berpidato dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
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Tabel 17: Perbandingan Hasil Siklus Penerapan Model Konseling Keterampilan
Hidup untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik

100,00%
90,00%

meningkat hingga 94,36% dala Sangat Baik”.

Hal ini dapat di tarik kesimpulan bahwa penerapan model konseling
keterampilan hidup (Life Skill Counseling) dapat meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik dalam kegiatan berpidato pada kelas VIII Aisyah Madrasah

Tsanawiyah Al-Munawwarah Pekanbaru.
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BAB V

PENUTUP

berada pada rentang 81%0-100% dalam kategori “Sangat Baik”.

Selain dari pada itu model konseling keterampilan hidup dapat

meningkatkan aktivitas guru pada siklus | yaitu sebanyak 58 skor dengan
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persentase 96,66% sedangkan pada siklus Il sebanyak 60 skor dengan
persentase 100% dalam kategori “Sangat Sempurna”.

B. Saran dan Rekomendasi

model konseling

%\gﬁ*ﬁé@ﬂﬁ'ﬂéﬁ@ awwarah Pekanbaru

secara individual lebih di kan, sebab konselor dapat lebih berfokus
untuk mengidentifikasi masalah secara lebih mendalam serta mengakses

perasaan, pikiran dan tindakan dengan lebih tepat.
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. Bagi Siswa:

b. Siswa disarankan mengikuti sesi konseling keterampilan hidup(lifeskills

counselling) secara individual untuk lebih mendalami masalah-masalah

sulitan_.d ; i kegiatan berpidato di
oroses  konseling
gkan instrument
n.penelitian  konseling

am meningkatkan

engambilan keputusan
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